KOSTUM PADA ZAMAN MESIR KUNO

Gaya kostum masyarakat Mesir Kuno sampai dengan zaman penjajahan Romawi
hampir tidak mengalami perubahan yang mendasar. Pakaian yang mereka kenakan
terdiri dari beberapa pakaian dasar yaitu:
1. Kalasiris:
Baju atasan tanpa kerah,psds awalnya hanya berbentuk seperti karung
terbalik yang dilubangi bagian atasnya untuk kepala. Namun dikemudian
hari berkembang menjadi beberapa jenis yaitu:
e Kalasiris Karung
e Kalasiris kemeja
e Kalasiris Trapesium
2. Stola:
Kain persegi yang diikatkan atau dililitkan di pundak.
3. Skenti:
Sarung pendek yang dililitkan di pinggul yang biasanya bagian depannya
berlipit-lipt. Pada awalnya skenti ketat membalut pinggul tetapi kemudian
digunakan semakin lebar dan kaku dengan proses pengkanjian sehingga
dapa dibentuk sesuai keinginan.
4. Pektoral:
Kerah atau hiasan bahu. Dibuat dari berbagai macam bahan tergantung
kedudukan dan profesi pemakai dan biasanya dihiasi dengan motif
geometris.
5. Penutup kepala:
Penutup kepala yang digunakan masyarakat Mesir Kuno terdiri dari
berbagai macam jenis yaitu:
e Kilaf: terbuat dari kain persegi yang dilipat menjadi segitiga,
biasanya digunakan oleh para pendeta juga firaun.
e Rambut Palsu

e Mahkota.
Terdapat beberapa jenis mahkota yaitu:

o Pskent:
Mahkota ganda yang terdiri dari mahkota
merah yang menunjukan kekuasaan atas
kerajaan Mesir Hilir dan mahkota putih atas
kerajaan Mesir Hulu, pemakaian mahkota ini
menunjukan kekuasaaan atas kedua kerajaan
tersebut.

o Ceperes:

Mahkota berbentuk topi tinggi dan selalu
dihiasi dengna simbol ular cobra yang disebut
dengan ureus yang menghadap ke depan
sebagai symbol penolak bala.

o Hemhemet



